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Abstract: The purpose of this research is to know the factors considered in 
selecting the method of learning by Islamic religious education teachers at MTsN 
in Tanah Datar Regency, to know the design of the learning method of Islamic 
education at MTsN in Tanah Datar Regency, and to know the reasons teachers 
using learning methods at the Islamic religious education subjects at MTsN in 
Tanah Datar Regency. The methods used in this research is qualitative 
ethnographic methods, research is done on flat ground in MTsN, which became 
the source of the data in this study are teachers and students which is a key 
informant. In the data collection technique using observation, interview and 
documentation. While the technique to test the validity of the data using 
triangulation. The results showed that the implementation of the use of the 
method of teaching at the start of the Select method that will be used yaitunya 
adapted to the objectives to be achieved and the material to be taught, and teachers 
' teaching methods in carrying out prepare learning materials, RPP, Syllabus and 
other supporting materials, as well as using the method of teaching the teacher 
easier to teach the subject matter and the students more easily understand the 
material received.  
Keywords: implementation, learning methods, Islamic studies 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam adalah 
salah satu mata pelajaran wajib dalam 
suatu satuan pendidikan. Akmal 
Hawi (2013:19) mengemukakan 
Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam menyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat 
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beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional. 
Pelajaran Agama Islam di madrasah 
yang diberikan sebanyak 15 jam 
seminggu yang dibagi dalam mata 
pelajaran Fiqh, Al-Qur’an Hadist, 
Sejarah Kebudayaan Islam, Akidah 
akhlak, sehingga hasilnya seharusnya 
maksimal, dan hal yang lebih mem-
prihatinkan adalah bahwa pelajaran 
agama Islam kurang memiliki daya 
tarik dan bahkan tidak sedikit yang 
menganggapnya hanya sebagai beban 
belaka. Siswa mempelajari pelajaran 
agama Islam hanya disekolah saja 
sedangkan implementasinya masih 
ada yang belum melaksanakan. 
Hal di atas sesuai dengan 
kondisi pada MTsN di Kabupaten 
Tanah Datar dalam mengajarkan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
guru mengajarkannya dengan ber-
bagai cara. Baik itu dengan mem-
persiapkan bahan ajar yang sesuai 
dengan materi, metode mengajar yang 
relevan, kondisi kelas atau siswa yang 
efektif dan evaluasi yang optimal. 
Guru dalam mengajarkan pelajaran 
Pendidikan Agama Islam mengguna-
kan berbagai macam metode 
mengajar selain ceramah, tanya jawab 
dan diskusi dan dibantu dengan 
menggunakan media pembelajaran 
dan alat bantu lainnya yang men-
dukung lebih baiknya penyampaian 
materi.  
Realita-empirik menunjukkan 
bahwa pelaksanaan proses pembe-
lajaran pada MTsN di Kabupaten 
Tanah Datar dengan menggunakan 
metode mengajar. Pada MTsN di 
Kabupaten Tanah Datar ditemukan 
guru yang menggunakan berbagai 
macam metode mengajar, dengan 
demikian banyak siswa yang berpacu 
dalam memahami pelajaran yang 
telah diberikan, dan membuat siswa 
berfikir secara kreatif dan inovatif. 
Dalam menggunakan metode pem-
belajaran guru mengacu kepada 
tujuan dari pembelajaran itu sendiri 
agar bisa tercapai dengan maksimal. 
Dilihat dari latar belakang guru yang 
mengajarkan mata pelajaran Pen-
didikan Agama Islam di madrasah 
masih ada yang bukan tamatan dari 
Pendidikan Agama namun dia 
mampu mengajarkan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan baik 
dan siswanya menghasilkan nilai dan 
sikap yang baik pula. 
Namun, sejauhmana imple-
mentasi metode pembelajaran tidak 
dapat diketahui tanpa adanya 
penelitian tentang hal ini. Oleh karena 
itu penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Implementasi Metode Pem-
belajaran Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  pada MTsN di 
Kabupaten Tanah Datar”. 
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LANDASAN TEORI 
Metode Mengajar Guru 
Guru merupakan sebuah profesi 
atau pekerjaan yang memerlukan 
keahlian khusus. Mengapa harus 
mempunyai keahlian khusus karena 
tugas guru sebagai profesi meliputi 
mendidik, mengajar dan melatih 
(Usman, 2009:7). Agar dapat men-
capai keberhasilan dalam mendidik 
guru tentunya harus bisa memilih 
metode mengajar yang sesuai dengan 
kondisi siswa didalam kelas. Menurut 
Madjid (2014:150) metode adalah cara 
yang digunakan untuk mengimple-
mentasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal.  
Sedangkan menurut (Sudjana, 
2001: 76) metode mengajar adalah cara 
yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Jadi metode mengajar Pendidikan 
Agama Islam dapat di artikan sebagai 
suatu cara yang digunakan oleh guru 
Agama untuk menyampaikan suatu 
ilmu pengetahuan Agama dengan 
tujuan dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitunya menjadi 
manusia yang berakhlak mulia. 
Dalam melaksanakan metode 
pembelajaran ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi. Syarat-syarat 
yang harus diperhatikan dalam 
penggunaan metode mengajar adalah 
metode mengajar harus dapat 
mermbangkitkan motif, minat atau 
gairah belajar siswa, metode mengajar 
harus dapat menjamin perkembangan 
kegiatan kepribadian siswa, metode 
mengajar harus dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
mewujudkan hasil karya, metode 
mengajar harus dapat merangsang 
keinginan siswa untuk belajar lebih 
lanjut, melakukan eksplorasi dan 
inovasi (pembaharuan), metode 
mengajar harus dapat mendidik 
murid dalam teknik belajar sendiri 
dan cara memperoleh pengetahuan 
melalui usaha pribadi, metode 
mengajar harus dapat meniadakan 
penyajian yang bersifat verbalitas dan 
menggantinya dengan pengalaman 
atau situasi yng nyata dan bertujuan, 
dan metode mengajar harus dapat 
menanamkan dan mengembangkan 
nilai-nilai dan sikap-sikap utama yang 
diharapkan dalam kebiasaan cara 
bekerja yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Adapun hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam penentuan 
metode pembelajaran adalah tujuan 
yang hendak dicapai, kemampuan 
guru, anak didik, situasi dan kondisi 
proses belajar mengajar dimana 
berlangsung, fasilitas yang tersedia, 
waktu yang tersedia, dan kebaikan 
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dan kekurangan suatu metode. 
Berdasarkan syarat dan karakteristik 
di atas maka dapat diketahui bahwa 
guru dalam menentukan atau akan 
memilih metode mengajar dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam haruslah memenuhi syarat-
syarat di atas dan memperhatikan 
bagaimana karakteristik yang akan 
menerima pembelajaran agar tujuan 
yang sudah ditetapkan tercapai 
dengan baik. 
 Penggunaan metode yang tepat 
akan berpengaruh hasil belajar yang 
akan diperoleh siswa. Jadi seorang 
guru harus bisa memilih metode 
mengajar yang dapat menciptakan 
situasi yang menyenangkan, kondusif, 
dan dapat diterima oleh siswa. 
Beberapa metode pembelajaran yang 
dapat dipilih oleh guru yaitunya: 
metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi, metode demonstrasi, 
metode inquiri, metode pembiasaan, 
metode kisah, metode keteladanan, 
metode pemberian ganjaran, metode 
pemberian hukuman, metode latihan, 
metode sosio-drama  metode simu-
lasi  metode kerja lapangan metode 
penemuan, metode eksperimen, 
metode pemecahan masalah, metode 
karya wisata, metode perolehan 
konsep, metode penugasan, metode 
kerja kelompok  
Berdasarkan berbagai macam 
metode mengajar yang digunakan di 
atas dalam melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dapat simpulkan dalam me-
milih metode yang cocok dengan 
proses belajar mengajar yang akan 
dilaksanakan adalah dengan menye-
suaikan metode yang akan digunakan 
dengan tujuan yang akan dicapai.  
Agar metode mengajar berhasil 
diterapkan ketika melaksanakan 
pembelajaran maka diperlukan 
langkah-langkah sebagi berikut: 
1. Metode Ceramah 
Menurut Wina Sanjaya (2016: 149-
150) agar metode ceramah ber-
hasil, maka ada beberapa hal yang 
harus dilakukan adalah tahap 
persiapan, yaitu merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai, 
menentuka pokok-pokok materi 
yang akan diceramahkan, dan 
mempersiapkan alat bantu, dan 
tahap pelaksanaan, yaitunya 
langkah pembukaan, langkah pe-
nyajian, dan langkah mengakhiri 
atau menutup ceramah 
2. Metode Demonstrasi 
Langkah-langkah dalam melaksa-
nakan metode demonstrasi adalah 
tahap persiapan, yaitunya rumus-
kan tujuan yang harus dicapai 
oleh siswa setelah proses 
demonstasi berlangsung, persiap-
kan garis besar langkah-langkah 
demonstrasi yang akan dilakukan, 
dan lakukan uji coba demonstrasi, 
dan tahap pelaksanaan, yaitunya 
langkah pembukaan, langkah 
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pelaksanaan demonstrasi, dan 
langkah mengakhiri demonstrasi 
3. Metode Diskusi 
Menurut Abdul Majid (2014:160-
161) agar penggunaan diskusi 
berhasil dengan efektif, maka 
perlu dilakukan langkah-langkah 
yaitu langkah persiapan, 
pelaksanaan diskusi, dan 
menutup diskusi 
Berdasarkan langkah-langkah 
yang dilakukan dalam melaksanakan 
metode mengajar di atas yang 
menjadi prioritas adalah persiapan 
guru mempersiapkan semua langkah-
langkah tersebut dengan baik. 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di MTsN 
Pendidikan Agama Islam 
menurut Zakiyah Darajat (2005: 130), 
Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami ajaran 
Islam secara menyeluruh. Sedangkan 
Pendidikan Agama Islam menurut 
Ibrahim (2007:2) adalah pendidikan 
yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan pada jalur pendidikan.  
Sedangkan Hawi (2013: 19) menge-
mukakan Pendidikan Agama Islam 
adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam menyakini, 
memahami, menghayati dan meng-
amalkan Agama Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengarahan atau 
latihan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama 
lain dalam hubungan kerukunan 
antar umat beragama dalam masya-
rakat untuk mewujudkan kesatuan 
nasional.  
Dalam Pendidikan Agama 
Islam mencakup dua hal, di 
antaranya:    mendidik siswa untuk 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
atau akhlak Islam, dan mendidik 
siswa-siswi untuk mempelajari 
materi ajaran Islam yang subjeknya 
berupa pengetahuan tentang Islam. 
Adapun mata pelajaran agama Islam 
secara keseluruhan yang meliputi al-
qur’an dan al-hadis, keimanan, 
akhlak, fiqih, sejarah Islam semua itu 
menggambarkan bahwa ruang ling-
kup Pendidikan Agama Islam 
mencangkup perwujudan keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan 
hubungan antara manusia dengan 
Allah, manusia dengan manusia, dan 
manusia dengan lingkungan (Zakiyah 
Darajat 2005: 131). 
Ruang lingkup mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam identik 
dengan aspek-aspek pengajaran 
agama Islam karena materi yang 
terkandung di dalamnya merupakan 
perpaduan yang saling melengkapi 
6  |  Jurnal el-Hekam, Vol. V, No. 1, Januari-Juni 2020 
satu dengan yang lainnya.  Apabila 
dilihat dari segi pembahasannya 
maka ruang lingkup mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang 
umum dilaksanakan di madrasah 
adalah: 
1. Al-Quran-Al-Hadis,  yang mene-
kankan pada kemampuan mem-
baca, menulis, dan menter-
jemahkan serta menampilkan dan 
mengamalkan isi kandungan Al-
Quran-Al-Hadits dengan baik dan 
benar; 
2. Akidah, yang menekankan pada 
kemampuan memahami dan mem-
pertahankan keyakinan, meng-
hayati, serta meneladani dan 
mengamalkan sifat-sifat Allah dan 
nilai-nilai keimanan dalam 
kehidupan sehari-hari; 
3. Akhlak dan Budi Pekerti, yang 
menekankan pada pengamalan 
sikap terpuji dan menghindari 
akhlak tercela; 
4. Fiqih, yang menekankan pada 
kemampuan untuk memahami, 
meneladani dan mengamalkan 
ibadah dan mu’amalah yang baik 
dan benar; dan 
5. Sejarah Peradaban  Islam, yang 
menekankan pada kemampuan 
mengambil pelajaran (ibrah) dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah 
(Islam), meneladani tokoh-tokoh 
muslim yang berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena-
fenomena sosial, untuk 
melestarikan dan mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat dipahami bahwa Pendidikan 
Agama Islam itu merupakan suatu 
proses pembelajaran yang melahir-
kan sikap, kepribadian dan kete-
rampilan pada seorang siswa/peserta 
didik yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam atau norma-norma 
agama yang diajarkan untuk melak-
sanakannya dalam kehidupan sehari 
hari serta dapat mengamalkannya. 
Fungsi Pendidikan Agama 
Islam adalah menyediakan segala 
fasilitas yang dapat memungkinkan 
tugas-tugas Pendidikan Agama Islam 
tersebut tercapai dan berjalan dengan 
lancar (Mujid 2006: 68). Pendidikan 
Agama Islam untuk sekolah/mad-
rasah berfungsi sebagai berikut: 
1. Pengembangan, yaitu mening-
katkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik pada Allah SWT 
yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Sekolah 
berfungsi untuk menumbuh-
kembangkan lebih lanjut dalam 
diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan agar 
keimanan dan ketaqwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkem-
bangannya (Mujid 2004: 134). 
2. Penanaman nilai, sebagai 
pedoman hidup untuk mencari 
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kebahagiaan hidup didunia dan    
akhirat 
3. Penyesuaian mental, yaitu untuk 
menyesuaikan diri dengan ling-
kungan fisik maupun lingkungan 
sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan 
ajaran agama Islam. 
4. Perbaikan, yaitu memperbaiki 
kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pemahaman dan 
pengalaman ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Pencegahan, yaitu untuk menang-
kal hal-hal negatif dar ling-
kungannya atau dari budaya lain 
yang dapat membahayakan diri-
nya dan menghambat perkem-
bangannya menjadi manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6. Pengajaran, tentang ilmu 
pengetahuan keagamaan secara 
umum, sistem dan fungsionalnya. 
Pendidikan disekolah atau 
madrasah bertujuan untuk  menum-
buhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penhayatan, peng-
amalan serta pengalaman peserta 
didik tentang Agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal Keimanan, 
Ketaqwaannya, Berbangsa dan 
Bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (kurikulum PAI dan 
Budi Pekerti 2013).  
Pendidikan Agama Islam 
mempunyai tujuan untuk 
membentuk kepribadian manusia 
yang menjadi pribadi yang 
mencerminkan ajaran-ajaran Islam 
dan bertakwa kepada Allah SWT, 
atau hakikat tujuan pendidikan Islam 
terbentuknya insan kamil. Tujuan 
pendidikan agama Islam di sekolah 
menurut Muhaimin (2009:45) dalam 
bukunya yang berjudul Rekonstruksi 
Pendidkan Islam yaitunya menum-
buh kembangkan akidah melalui 
pemberian, pemupukan dan 
pengembangan pengetahuan, peng-
hayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah swt.   
Mewujudkan manusia 
Indonesia yang taat beragama dan 
berahlak mulia yaitu manusia yang 
berpengetahuaan, rajin beribadah, 
cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi (tasammuh), 
menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengem-
bangkan budaya agama dalam 
komunitas sekolah. (Pemdiknas 
No.22 tahun 2006 tentang standar isi). 
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Tujuan kurikulum mencakup 
empat kompetensi, yaitu: (1) 
kompetensi sikap spiritual, (2) sikap 
sosial, (3) pengetahuan, dan (4) 
keterampilan. Keempat kompetensi 
tersebut selanjutnya disebut kom-
petensi inti. Kompetensi inti Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) merupakan 
tingkat kemampuan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan (SKL) 
yang harus dimiliki seorang peserta 
didik SMP/MTs pada setiap tingkat 
kelas. Kompetensi inti dirancang 
untuk setiap kelas.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang penulis 
lakukan ialah kualitatif etnografi. 
Penelitian lapangan merupakan 
penelitian untuk menemukan secara 
spesifik tentang apa yang sedang 
terjadi ditengah-tengah masyarakat. 
Penelitian kualitatif etnografi menurut 
Emzir (2010:143) adalah penelitian 
yang fokus pada makna sosiologis 
melalui observasi lapangan tertutup 
dari fenomena sosiokultural. Adapun 
yang penulis maksud disini ialah 
suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengungkapkan fenomena atau 
gejala sosial yang terjadi pada MTsN 
di Kabupaten Tanah Datar khususnya 
tentang Implementasi guru Pendi-
dikan Agama Islam menggunakan 
metode mengajar sebagaimana 
adanya. Penelitian ini dilakukan di 
MTsN 2 Tanah Datar, MTsN 6 Tanah 
Datar dan MTsN 10 Tanah Datar yang 
dilakukan pada bulan Februari 
sampai dengan Maret 2018, yang 
menjadi sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa yang 
merupakan informan kunci. Dalam 
teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan triangulasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dalam implementasi metode 
mengajar yang digunakan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di MTsN 2 
Tanah Datar, MTsN 6 Tanah Datar, 
dan MTsN 10 Tanah Datar. Ada 
beberapa metode pembelajaran yang 
digunakan yang penulis uraikan 
sebagai berikut: 
Faktor yang dipertimbangkan dalam 
memilih metode pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  
Metode-metode yang digunakan 
oleh guru dalam mengajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada MTsN di Kabupaten Tanah 
Datar adalah berbagai macam antara 
lain: ceramah, tanya jawab, diskusi, 
dan demonstrasi serta didukung 
dengan menggunakan berbagai 
macam media seperti permainan 
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kartu dan membuat semacam kuis-
kuis yang berhubungan dengan 
materi yang akan dipelajari sehingga 
materi dapat disampaikan dengan 
baik. Dalam melaksanakan metode 
yang digunakan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar berbagai 
macam antara lain: ceramah, tanya 
jawab, diskusi, dan demonstrasi. 
Diantara berbagai macam metode 
tersebut yang sering digunakan oleh 
guru adalah metode ceramah karena 
metode ceramah merupakan metode 
pembuka dalam proses belajar 
mengajar.serta dalam menggunakan 
metode mengajar guru menyesuaikan 
dengan materi yang akan di ajarkan 
karena agar materi yang di ajarkan 
tersampaikan dan diterima dengan 
baik oleh siswa. 
Metode mengajar yang 
digunakan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada MTsN di 
Kabupaten Tanah Datar bermacam-
macam antara lain metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi, 
metode kisah, metode pembiasaan, 
metode tauladan dan metode 
demonstrasi. Dalam menggunakan 
metode mengajar guru memilih 
metode yang akan digunakannya 
berdasarkan tujuan dari pembelajaran 
ketika mengetahui apa tujuan yang 
akan dicapai maka guru akan memilih 
metode apa yang cocok. 
Dalam memilih metode 
pembelajaran langkah-langkah yang 
dilakukan oleh guru antara lain 
dengan melihat materi yang akan di 
ajarkan, menyiapkan RPP, silabus, 
bahan ajar serta bahan pendukung 
lainnya seperti mendia pembalajaran 
yang membuat proses belajar 
mengajar lebih terarah dan membuat 
siswa lebih semangat dan antusias 
dalam mengikuti proses belajar 
mengajar yang nantinya membuat 
tujuan dari pembelajaran menjadi 
tercapai. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mulyasa (2009: 107-116) yaitunya 
dikemukakan beberapa metode 
pembelajaran yang dapat dipilih oleh 
guru yaitunya: metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi, 
metode demonstrasi, metode inquiri, 
metode penemuan, metode 
eksperimen, dan  penugasan. Hal ini 
senada dengan pendapat Muhadjir 
(2003:137) yaitunya  guna memenuhi 
sistem pembelajaran yang lebih 
bermakna, maka kegiatan belajar itu 
sendiri harus dirancang sedemikian 
rupa, sehingga seluruh siswa menjadi 
aktif dalam belajarnya, yang dapat 
merangsang daya cipta, rasa dan 
diasumsikan sebagai pangkal 
kesuksesan belajar. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa banyak 
metode yang bisa digunakan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Untuk menentukan metode mana 
yang cocok maka dilihat terlebih 
dahulu tujuan dari pembelajaran dan 
jenis materi yang akan di ajarkan 
kemudian baru di pilih mana metode 
yang cocok dengan materi tersebut. 
Perencanaan metode pembelajaran 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Dalam melaksanakan metode 
mengajar maka guru memiliki 
langkah-langkah yang disiapkan 
antara lain memilih materi yang akan 
di ajarkan dan memilih metode yang 
cocok dengan materi tersebut. 
Kemudian menyiapkan bahan ajar 
atau perangkat pembelajaran yang 
mendukung penyampaian materi 
tersebut. Langkah-langkah yang 
dilakukan untuk menentukan metode 
mengajar yang akan di ajarkan 
yaitunya sudah dipilih dalam 
menyampaikannya dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah yang 
disesuaikan dengan materi dengan 
mempersiapkan materi, cara 
menyampaikannya dan cara 
menutupnya penyampaian materi 
tersebut. Reaksi siswa dalam proses 
belajar mengajar ketika guru mengajar 
dengan menggunakan metode siswa 
mendengarkan atau menerima 
penyampaian materi. Ketika guru 
menyampaikan materi maka reaksi 
siswa sangatlah beragam. Baik itu 
siswa yang aktif dan antusias dalam 
mengikuti dan mendengarkan 
pembelajaran bahkan ada siswa cuek 
dan tidak memperhatikan malah asyik 
mengobrol atau dengan kegiatan yang 
lainnya.  
Dalam melaksanakan metode 
mengajar oleh guru pada MTsN di 
Kabupaten Tanah Datar dapat 
diketahui bahwa guru melakukan 
beberapa hal, antara lain 
mempersiapkan bahan ajar atau 
materi yang akan di ajarkan, 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyiapkan 
Silabus, dan menyiapkan alat 
pendukung seperti penggunaaan 
media pembelajaran yang dapat 
membantu menyampaikan materi dan 
siswa lebih mudah menerima 
pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar metode yang 
cendrung selalu digunakan oleh guru 
adalah metode ceramah, karena 
metode ceramah merupakan metode 
yang digunakan dalam pembukaan 
penyampaian materi agar siswa lebih 
memahami materi yang akan di 
ajarkan oleh guru. Agar metode 
mengajar berhasil diterapkan ketika 
melaksanakan pembelajaran maka 
diperlukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Metode Ceramah 
Menurut Wina Sanjaya (2016: 149-
150) agar metode ceramah berhasil, 
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maka ada beberapa hal yang harus 
dilakukan antara lain tahap 
persiapan yaitunya merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai, 
menentuka pokok-pokok materi 
yang akan diceramahkan dan 
mempersiapkan alat bantu, tahap 
pelaksanaan yaitunya langkah 
pembukaan dalam metode ceramah 
merupakan langkah yang 
menentukan. Karena pembukaann 
akan mempengaruhi langkah 
selanjutnya, langkah penyajian 
yaitunya tahap penyampaian 
materi pembelajaran dengan cara 
bertutur. Agar ceramah kita 
berkualitas sebagai metode 
pembelajaran, maka guru harus 
menjaga perhatian siswa tetap 
terarah pada materi pembelajaran 
yang sedang disampaikan, dan 
langkah mengakhiri atau menutup 
ceramah yaitunya Ceramah harus 
ditutup agar materi pelajaran yang 
sudah dipahami dan dikuasai siswa 
tidak terbang kembali. 
2. Metode Tanya Jawab 
Beberapa hal yang penting yang 
perlu diperhatikan dalam 
melaksanakan metode Tanya jawab 
antara lain tujuan yang akan 
dicapai, jenis pertanyaan, dan 
teknik mengajukan pertanyaan, 
berhasil tidaknya metode tanya 
jawab, sangat bergantung pada 
teknik guru dalam mengajukan 
pertanyaan. Hal pokok yang harus 
diperhatikan antara lain: 
a. Perumusan pertanyaan harus 
jelas dan terbatas, sehingga tidak 
menimbulkan keragu-raguan 
pada siswa. 
b. Pertanyaan hendaknya di ajukan 
pada kelas sebelum menunjuk 
seseorang menjawabnya. 
c. Beri kesempatan atau waktu 
pada siswa untuk 
memikirkannya. 
d. Hargailah pendapat/pertanyaan 
dari siswa. 
e. Distribusi atau pemberian 
pertanyaan harus merata. 
f. Buatlah ringkasan hasil tanya 
jawab sehingga memperoleh 
pengetahuan yang sistematik. 
Dalam melaksanakan metode 
mengajar guru juga memperhatikan 
kondisi kelas, sebelum memulai 
pelajaran guru mengkondisikan kelas 
terlebih dahulu agar proses belajar 
mengajar menjadi efektif dan efisien. 
Cara yang dilakukan oleh guru antara 
lain dengan mengabsen kehadiran 
siswa pada hari itu, menyiapkan 
bahan pelajaran baik itu buku 
pegangan guru dan buku pegangan 
siswa. Dalam memilih dan 
menentukan apa saja metode yang 
akan digunakan guru dalam mengajar 
harus memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Djamarah 
(2010, 78-81) mengatakan bahwa 
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bahwa pemilihan dan menentukan 
metode di pengaruhi oleh faktor-
faktor antara lain anak didik, tujuan, 
situasi, fasilitas, dan guru  
Berdasarkan hal-hal di atas 
dalam menggunakan metode 
pembelajaran  harus melaksanakan 
sesuai dengan teknik yang baik. 
Dalam melaksanakannya juga 
memperhatika faktor-faktor yang 
akan mendukung kelancaran proses 
belajar mengajar baik faktor dari guru, 
siswa dan faktor lainnya yang 
berhubungan dengan lingkungan 
belajar. 
Alasan memilih metode dalam 
mengajar pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  
Tujuan guru menyampaikan 
materi pelajaran dengan meng-
gunakan metode mengajar adalah 
agar tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan tercapai dengan baik. Serta 
dalam menyampaikan materi menjadi 
lebih mudah dan terarah. Hambatan-
hambatan yang sering ditemui dalam 
menggunakan metode mengajar  
banyak hambatan yang terjadi baik itu 
dari siswanya atau dari yang lainnya. 
Cara dalam mengatasi hambatan yang 
ada dalam mengajar pelajaran dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar 
ada hambatan yang di alami oleh 
guru. Dalam menghadapi hambatan 
yang terjadi guru melakukan berbagai 
cara yaitunya dengan menegur siswa 
yang tidak mengikuti pembelajaran. 
Bahkan akan memberi tahukan 
kepada guru kelasnya. 
Menggunakan metode mengajar 
guru pada MTsN di Kabupaten Tanah 
Datar  memiliki alasan yaitunya agar 
materi yang akan di ajarkan atau 
disampaikan kepada siswa lebih 
mudah dipahami oleh siswa. Dengan 
menggunakan berbagai macam 
metode mengajar siswa akan lebih 
aktif, termotivasi bahkan akan lebih 
tertarik untuk mendengarkan bahkan 
mengikuti proses belajar mengajar 
yang sedang berlangsung. 
Menurut Ahmadi dalam (Asih, 
2007: 20) syarat-syarat yang harus 
diperhatikan dalam penggunaan 
metode mengajar adalah: 
1. Metode mengajar harus dapat 
mermbangkitkan motif, minat atau 
gairah belajar siswa 
2. Metode mengajar harus dapat 
menjamin perkembangan kegiatan 
kepribadian siswa. 
3. Metode mengajar harus dapat 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk mewujudkan hasil 
karya. 
4. Metode mengajar harus dapat 
merangsang keinginan siswa untuk 
belajar lebih lanjut, melakukan 
eksplorasi dan inovasi 
(pembaharuan). 
5. Metode mengajar harus dapat 
meniadakan penyajian yang 
bersifat verbalitas dan 
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menggantinya dengan pengalaman 
atau situasi yng nyata dan 
bertujuan. 
6. Metode mengajar harus dapat 
menanamkan dan mengembangkan 
nilai-nilai dan sikap-sikap utama 
yang diharapkan dalam kebiasaan 
cara bekerja yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjabaran di atas 
dapat diketahui dalam melaksanakan 
pembelajaran guru menggunakan 
metode mengajar yang beraneka 
ragam dengan tujuan agar 
penyampaian materi pelajaran lebih 
terarah, siswa mendengarkan dengan 
antusias dan materi yang di ajarkan 
diterima oleh siswa. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan penjabaran hasil 
penelitian yang penulis lakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut metode 
yang digunakan dalam pembelajaran 
oleh guru pada MTsN di Kabupaten 
Tanah Datar adalah metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode 
demonstrasi dan metode diskusi. 
Dalam melaksanakan metode 
mengajar yang sudah dipilih oleh 
guru dibantu juga dengan media 
pembelajaran baik itu berupa kartu 
permainan atau dalam bentuk kuis 
yang membuat proses belajar 
mengajar lebih terarah dan 
penyampaian materi tersampaikan 
kepada siswa dengan baik. 
Perencangan metode pembelajaran 
oleh guru pada MTsN di Kabupaten 
Tanah Datar dalam melaksanakan 
metode mengajar dalam proses belajar 
mengajar adalah dengan bergantian 
atau diselang-selingi karena akan 
membuat penyampaian materi lebih 
menarik dan membuat siswa tertarik 
untuk mengikutinya. Alasan guru 
pada MTsN di Kabupaten Tanah 
Datar memilih menggunakan metode 
dalam proses belajar mengajar antara 
lain karena tujuan dari pembelajaran 
adalah materi yang di ajarkan dapat 
disampaikan dengan baik kepada 
siswa dan siswa dapat menerima 
materi yang di ajarkan oleh gurunya. 
Maka dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang beraneka ragam 
membuat tujuan pembelajaran 
menjadi tercapai.  
Saran 
Adapun saran yang hendak 
penulis sampaikan dalam tesis ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru Pendidikan Agama Islam 
pada MTsN di Kabupaten Tanah 
Datar 
Sebagai pendidik guru mampu 
menemukan bahkan menggunakan 
berbagai macam metode mengajar 
dalam melaksanakan proses belajar 
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mengajar semaksimal mungkin 
agar tujuan yang diharapkan 
terlaksana dan tercapai dengan 
maksimal. 
b. Kepala Sekolah pada MTsN di 
Kabupaten Tanah Datar 
Sekolah adalah wadah atau suatu 
lembaga pembinaan peserta didik, 
diharapkan kepala sekolah 
memperhatikan lebih baik 
khususnya pada pelaksanaan 
metode mengajar yang digunakan 
oleh guru dan kepada peserta 
didiknya diberikan fasilitas yang 
mendukung minat dan bakat siswa 
dalam belajar.  
c. Siswa pada MTsN di Kabupaten 
Tanah Datar 
Siswa diharapkan memiliki minat, 
antusias yang tinggi dan serius 
dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Dan menanamkan 
percaya diri yang kuat dalam 
menerima atau mengeluarkan 
pendapatnya. 
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